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RINGKASAN 

 YOAN PRADA RECHA. Sebaran Pohon Bulian (Eusideroxylon 

zwageri) di Kawasan Lindung Bukit Pendape PT MHP Provinsi Sumatera Selatan 

(dibimbing oleh LULU YUNINGSIH dan DELFY LENSARI. 

Kayu Bulian atau Ulin (Eusideroxylon zwageri) merupakan jenis pohon 

tersebar di pulau Kalimantan, Sumatera bagian Selatan, dan Jambi. Eusideroxylon 

zwageriini masuk dalam jenis kayu yang dilindungi berdasarkan KepmenLHK 

P.92 tahun 2018, International Union for Conservation of Nature and Natural 

Resouces (IUCN) memasukkan tanaman Bulian ke dalam Red List Species 

dengan kategori rawan (vurnerable A1cd+2cd ver 2.3), dan CITES 

memasukkannya dalam Apendiks II. Keberadaan kayu Bulian di Sumatera Selatan 

masih ada di yaitu di Kawasan Lindung Bukit Pendape perusahaan Hutan 

Tanaman Industri (HTI). Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui sebaran 

pohon Bulian, potensi kerberlanjutan, dan hubungan asosisasi Bulian di Kawasan 

Lindung. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif. Metode 

pengumpulan data yang digunakan adalah pengamatan jenis pohon, diameter dan 

tinggi pohon serta menghitung jumlah dari setiap jenis pohon dari struktur 

vegetasi (semai, pancang, tiang, pohon). Hasil penelitian, Sebaran pohon Bulian 

pada tingkat pohon yaitu merata, ditunjukkan dengan nilai Frekuensi (F) 100% 

dengan nilai 1, tingkat tiang yaitu rendah dengan nilai Frekuensi 23% dengan nilai 

0,23, tingkat pancang yaitu rendah dengan nilai Frekuensi 26% dengan nilai 0,26, 

dan tingkat semai yaitu hampir merata dengan nilai Frekuensi 82% dengan nilai 

0,82. Potensi Keberlanjutan Pohon Bulian stabil yang ditunjukkan dengan kurva 

struktur vegetasi berupa huruf “J” terbalik dengan nilai Kerapatan (K) tingkat 

semai 17.426,nilai Kerapatan (K) tingkat pancang 153, nilai Kerapatan (K) tingkat 

tiang 29, dan nilai Kerapatan (K) tingkat pohon 94. Hubungan asosiasi jenis 

Bulian didapatkan 2 kombinasi jenis di struktur vegetasi semai yaitu Bulian 

(Eusideroxylon zwageri) dan Medang (Dehaasia firma) berasosiasi positif bertaraf 

nyata, jenis Bulian (Eusideroxylon zwageri) dan Mahang (Omalanthus populneus) 

berasosiasi positif bertaraf nyata. 

 

  



 

 

 

 

SUMMARY 

 
 YOAN PRADA RECHA. Distribution of Bulian Trees (Eusideroxylon 

zwageri) in the Bukit Pendape Protected Area of PT MHP, South Sumatra 

Province (supervised by LULU YUNINGSIH and DELFY LENSARI. 

 Bulian or Ulin wood (Eusideroxylon zwageri) is a type of tree that is 

spread across the islands of Kalimantan, southern Sumatra and Jambi. 

Eusideroxylon zwageri is included in a protected wood species based on 

KepmenLHK P.92 of 2018, the International Union for Conservation of Nature 

and Natural Resources (IUCN) included the Bulian plant on the Red List of 

Species with a vulnerable category (Vurnerable A1cd+2cd ver 2.3), and CITES 

included it in Appendix II. The existence of Bulian wood in South Sumatra is still 

in the Bukit Pendape Protected Area of the Industrial Plantation Forest (HTI) 

company. This research was conducted to determine the distribution of the Bulian 

tree, the potential for sustainability, and the relationship between the Bulian 

associations in the Protected Area. The research method used is quantitative. The 

data collection method used was observing tree species, diameter and tree height 

and counting the number of each tree species from the vegetation structure 

(seedlings, saplings, poles, trees). The results of the study, the distribution of 

Bulian trees at tree level is even, indicated by the value of Frequency (F) of 100% 

with a value of 1, the level of the poles is low with a frequency value of 23% with 

a value of 0.23, the sapling level is low with a frequency value of 26% with a 

value of 0.26, and the seedling level is almost evenly distributed with a frequency 

value of 82% with a value of 0.82. The sustainable potential of a stable Bulian 

tree is indicated by a vegetation structure curve in the form of an inverted letter 

“J” with a density (K) value at the seedling level of 17,426, a sapling density (K) 

value of 153, a pole density (K) value of 29, and a density (K) value ) tree level 

94. There were 2 combinations of species in the seedling vegetation, namely 

Bulian (Eusideroxylon zwageri) and Medang (Dehaasia firma) with significant 

positive associations, Bulian (Eusideroxylon zwageri) and Mahang (Omalanthus 

populneus) species with significant positive associations. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Kayu Bulian atau Ulin (Eusideroxylon zwageri) merupakan salah satu 

jenis pohon asli Indonesia tepatnya dari Kalimantan yang mempunyai nilai sosial, 

budaya dan ekonomi yang tinggi. Penggunaan kayu Bulian atau Ulin telah dimulai 

sejak berabad-abad yang lalu oleh masyarakat asli Kalimantan sebelum digunakan 

secara meluas dan intensif oleh masyarakat modern untuk keperluan konstruksi 

ringan sampai dengan berat (Yusliansyah, 2010). 

 Karakteristik batangnya lurus berbanir, tajuk berbentuk bulat dan rapat 

serta memiliki percabangan yang mendatar. Pohon Bulian atau Ulin umumnya 

tumbuh pada ketinggian 5 m hingga 400 m diatas permukaan laut dengan kontur 

tanah yang mendatar hingga miring. Tinggi pohon Bulian atau Ulin ini bisa 

mencapai 50 meter dengan diameter hingga 120 cm. Selain itu, pohon ini banyak 

ditemukan di dataran rendah. Pohon ini agak terpisah dari perpohonan lain dan 

dikelilingi jalur jalan melingkar dari kayu Bulian. Sementara, dibagian bawah 

pohon, terdapat bagian yang berlubang. Jenis kayu dari pohon Bulian tidak mudah 

lapuk, baik dari air maupun daratan. Itulah sebabnya, kayu ini banyak dipakai 

sebagai bahan bangunan khususnya untuk rumah yang didirikan diatas tanah 

berawa(Rimbaraya, 2019). 

 Departemen Kehutanan (1992) menyatakan bahwa kayu Bulian ini 

merupakan salah satu jenis kayu mewah dan indah yang masuk dalam daftar jenis 

pohon untuk ditanam dengan berbagai tujuan. Martawijaya et al. (1989) dalam 

Wardono, (2020) menyatakan bahwa kayu Bulian sangat kuat dan awet, dengan 

kelas awet I, berat jenis 1,04. Kayu Bulian tahan akan serangan rayap dan 

serangga penggerek batang, tahan akan perubahan kelembaban dan suhu serta 

tahan pula terhadap air laut. Karena ketahanannya tersebut maka wajar jika 

dikatakan kayu Bulian, kayu sepanjang masa dan kayu primadona. Kayu ini 
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sangat sukar dipaku dan digergaji tetapi mudah dibelah. Karena ketahanannya 

tersebut maka wajar jika dikatakan kayu Bulian, kayu sepanjang masa dan kayu 

primadona. Kayu ini sangat sukar dipaku dan digergaji tetapi mudah dibelah. 

 Menurut Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1990, Setiap orang dilarang 

untuk mengambil, menebang, memiliki, merusak, memelihara, mengangkut, dan 

memperniagakan tumbuhan yang dilindungi atau bagian-bagiannya dalam 

keadaan hidup atau mati dan mengeluarkan tumbuhan yang dilindungi atau 

bagian-bagiannya dalam keadaan hidup atau mati dari suatu tempat di Indonesia 

ketempat yang lain di dalam atau di luar Indonesia. Tanaman bernama latin 

Eusideroxylon zwageri ini masuk dalam jenis kayu yang dilindungi berdasar 

KepmenLHK P.92 tahun 2018, penebangan (terutama bersifat liar) masih 

berlangsung. Populasi tanaman Bulian yang terus menurun maka International 

Union for Conservation of Nature and Natural Resouces (IUCN) memasukkan 

tanaman Bulian ke dalam Red List Species dengan kategori rawan (vurnerable 

A1cd+2cd ver 2.3) yang berarti bahwa jenis ini di alam menghadapi risiko tinggi 

terhadap kepunahan dalam waktu dekat (IUCN, 2012) dan CITES 

memasukkannya dalam Apendiks II yang artinya bila terus diperdagangkan tanpa 

pengaturan akan mengakibatkan kepunahan (Pradjadinata, 2014). 

 Regenerasinya yang sulit dan terlalu banyak di eksploitasi sehingga 

keberadaan Bulian di alam sangat berkurang (Effendi, 2009). Demi menjaga 

kelestarian jenis pohon Bulian, diperlukan berbagai upaya seperti kebijakan 

pengelolaan dan pemanfaatannya, penanaman di habitat aslinya (insitu) dan di 

luar habitat aslinya (ex-situ) serta pemeliharaan pasca penanaman. Tegakan alam 

Bulian yang masih terdapat di hutan lindung, taman nasional dan hutan primer 

juga perlu dipertahankan sebagai plasma nutfah, tegakan benih (seed stand) dan 

pohon induk (mother trees). Kegiatan pengayaan dan penanaman hutan tanaman 

Bulian perlu ditingkatkan agar hasilnya maksimal.Untuk menjaga kelestarian jenis 

pohon Bulian, diperlukan berbagai upaya seperti kebijakan pengelolaan dan 

pemanfaatannya, penanaman di habitat aslinya (insitu) dan di luar habitat aslinya 

(ex-situ) serta pemeliharaan pasca penanaman. Tegakan alam Bulian yang masih 
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terdapat di hutan lindung, taman nasional dan hutan primer juga perlu 

dipertahankan sebagai plasma nutfah, tegakan benih (seed stand) dan pohon induk 

(mother trees). Kegiatan pengayaan dan penanaman hutan tanaman Bulian perlu 

ditingkatkan agar hasilnya maksimal. 

 Keberadaan kayu Bulian saat ini baik luas, potensi maupun penyebarannya 

menurun secara signifikan terutama sejak tiga dekade belakangan ini (Effendi, 

2009). Tegakan alam Bulian umumnya hanya dapat ditemui di taman nasional, 

hutan lindung, kawasan hutan dengan tujuan khusus (KHDTK), hutan penelitian 

dan hutan produksi terbatas. Semakin sulitnya memperoleh kayu Bulian 

disebabkan oleh berbagai faktor diantaranya penebangan pohon Bulian yang 

kurang memperhatikan kelestariannya di mana pohon yang berdiameter kurang 

dari 50 cm telah ditebang, konversi hutan menjadi perkebunan dan non hutan di 

mana pohon Bulian yang tumbuh bersama jenis pohon dipterocarpa juga turut 

ditebang, kebakaran hutan, terbukanya akses jalan ke daerah pedalaman sejalan 

dengan kegiatan Ijin Usaha Pengusahaan Hasil Hutan (IUPHHK) yang berakibat 

semakin banyaknya pohon Bulian yang ditebang di mana harga kayu Bulian yang 

tinggi karena permintaan yang cukup tinggi dan belakangan ini (Effendi, 2009).  

 Pohon ini secara alami banyak tumbuh di pulau Kalimantan, Sumatera 

bagian Selatan, dan Jambi. Keberadaan kayu Bulian yang ada di Kalimantan harus 

dilestarikan karena telah dimanfaatkan sejak ratusan tahun yang lalu oleh 

masyarakat khususnya di pedalaman karena keberadaannya semakin langkah, 

sementara upaya penanaman belum sebanding dengan kegiatan penebangan. 

Disarankan agar dilakukan Konservasi In-Situ dan Ex-Situ serta penanaman 

Bulian pada habitat yang tepat bersamaan dengan jenis asli lainnya di hutan adat, 

hutan lindung dan areal HTI agar kelestarian Bulian dapat dipertahankan (Effendi, 

2009). Keberadaan kayu Bulian di Jambi terdapat di PT REKI sudah mulai 

langkah keberadaannya karena masih banyak perambah yang melakukan 

penebangan secara ilegal. Maka adanya upaya kegiatan konservasi in-situ yang 

telah dilakukan oleh PT REKI di petak Sungai Kandang, Batang Hari, adalah 

penanaman Bulian di habitat alaminya (Maret-Juni 2010) sebanyak 20.000 bibit 
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dengan jarak tanam 3m x 3m. Pada lokasi ini populasi Bulian sudah relatif rendah, 

karena maraknya penebangan liar (Pradjadinata S, Murniati, 2014). Keberadaan 

kayu Bulian di PT MHP masih ada, yaitu di Kawasan Lindung tapi sebarannya 

belum diketahui, sehingga regenerasi alaminya belum bisa di prediksi. Akan ada 

upaya untuk dilakukannya regenerasi buatan seperti penanaman pohon Bulian jika 

regenerasi Bulian lambat. Upaya ini akan sangat membantu dalam memperbanyak 

pohon Bulian di alam. 

 Belum adanya dilakukan penelitian dilokasi ini, sehingga belum ada data 

mengenai sebaran pohon Bulian di wilayah Kawasan Lindung Bukit Pendape. 

Berdasarkan latar belakang tersebut penulis tertarik untuk meneliti tentang 

Sebaran Pohon Bulian (Eusideroxylon zwageri) di Kawasan Lindung Bukit 

Pendape PT MHP Provinsi Sumatera Selatan. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Sebaran kayu Bulian di Kawasan Lindung BukitPendape 

PT MHP Provinsi Sumatera Selatan? 

2. Bagaimana potensi keberlanjutan kayu Bulian di Kawasan Lindung 

Bukit Pendape PT MHP Provinsi Sumatera Selatan? 

3. Bagaimana hubungan vegetasi lain dengan Kayu Bulian di Kawasan 

Lindung Bukit Pendape PT MHP Musi Provinsi Sumatera Selatan? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis Sebaran kayu Bulian di Kawasan Lindung Bukit 

Pendape PT MHP Provinsi Sumatera Selatan 

2. Menganalisis potensi keberlanjutan kayu Bulian di Kawasan Lindung 

Bukit Pendape PT MHP Sumatera Selatan 

3. Menganalisis hubungan vegetasi lain dengan Kayu Bulian di Kawasan 

Lindung Bukit Pendape PT MHP Provinsi Sumatera Selatan 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi masyarakat hasil dari penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan data dan informasi mengenai Sebaran Pohon Bulian 

(Eusideroxylon zwageri) di Kawasan Lindung Bukit Pendape PT MHP 

Provinsi Sumatera Selatan.  

2. Bagi mahasiswa hasil dari penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan informasi dan referensi bagi penelitian selanjutnya 

mengenai Sebaran Pohon Bulian (Eusideroxylon zwageri) di Kawasan 

Lindung Bukit Pendape PT MHP Provinsi Sumatera Selatan.  

3. Bagi peneliti hasil dari penelitian ini untuk memenuhi tugas akhir 

sekripsi sebagai persyaratan mendapatkan gelar sarjana Program Studi 

Kehutanan Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah 

Palembang.  

4. Serta bagi pihak terkait dapat memberikan informasi potensi dan 

distribusi spasial Sebaran Kayu Bulian yang ada di Kawasan Lindung 

Bukit Pendape PT MHP Provinsi Sumatera Selatan. 
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